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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh kelayakan sarana dan prasarana terhadap
hasil belajar siswa Kompetensi keahlian Desain Pemodelan Dan Informasi
Bangunan di SMKN 7 Baleendah merupakan penelitian evaluatif dengan
menggunakan studi kasus. Penelitian evaluatif ini merupakan kegiatan
penelitian yang bersifat mengevaluasi suatu hal dengan maksud untuk
mengukur dan menentukan keberhasilan ataupun kesesuaian dengan yang
diharapkan (Kantun, 2017).

Dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi
mengenai kesesuaian suatu kondisi nyata dilapangan dengan kondisi ideal,
sehingga diperlukannya evaluasi. Metode studi kasus digunakan untuk
mendeskripsikan keadaan ataupun mencari fakta dari keterangan secara
faktual, dengan cara membandingkan keadaan sarana prasarana laboratorium
komputer kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
dengan standar sarana prasarana laboratorium komputer kompetensi keahlian
DPIB secara nasional, yang berpedoman pada sarana prasarana nasional
kompetensi keahlian DPIB yang berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional
Pendidikan sarana prasarana SMK/MAK dan Norma dan Standar Sarana
Prasarana Kompetensi Keahlian DPIB Tahun 2021 oleh Direktorat Sekolah
Menengah Kejuruan.

3.2 Partisipan

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah guru DPIB pelajaran
Aplikasi Perangkat Lunak (APL) dan instruktur laboratorium komputer DPIB
SMK Negeri 7 Baleendah.
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3.2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 hingga bulan mei
2022, dengan lokasi penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7
Baleendah tepatnya pada Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan dan

Informasi Bangunan.

3.3 Populasi dan Sampel

Suharsimi  Arikunto (dalam Alfin, 2014, hlm.43) mengemukakan
bahwa, “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan menurut
Sugiyono (dalam Alfin, 2014, him.42), populasi adalah wilayah umum yang
terdiri dari objek/subjek yang memiliki kapabilitas dan identitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk ditelaah dan kemudian ditarik hasil
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah sarana
prasarana kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan,
sedangkan sampelnya adalah laboratorium komputer kompetensi DPIB di
SMK N 7 Baleendah.

3.4 Variabel Penelitian

3.5

Variabel penelitian didefinisikan sebagai sebuah sifat yang melekat
pada sebuah penelitian tersebut baik berupa orang, objek, atau kegiatan yang
telah ditentukan peneliti untuk ditelaah dan dikaji (Sugiyono,2020). Variabel
penelitian ini didasarkan pada objek pokok yang ditinjau yakni kesesuaian
prasarana dan sarana pada laboratorium komputer komputer kompetensi
keahlian di SMK N 7 Baleendah.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional masing-masing variabel diperlukan agar variabel
dapat ditelaah lebih mendalam terhadap masalah yang akan dipecahkan,
antara lain sebagai berikut:

1. Kesesuaian Standar Prasarana

Prasarana pendidikan merupakan fasilitas pendukung terlaksananya
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proses kegiatan belajar mengajar seperti ruang kelas, kantor, kantin, wc
dan lain sebagainya. Kesesuaian standar prasarana didefinisikan sebagai
penyesuaian bentuk, baik dari segi kuantitas maupun kualitas sekolah
dengan parameter minimum yang telah diatur dengan tujuan supaya
menjadikan Pendidikan berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan Pendidikan yang dimaksud. Standar prasarana nasional ini
berpedoman pada PERMENDIKBUD Nomor 34 Tahun 2018 dan Norma
Dan Standar Sarana Prasarana Kompetensi Kompetensi Keahlian DPIB
Tahun 2021 oleh Direktorat SMK. Prasarana yang ditinjau yaitu lahan

ruang laboratorium komputer.

2. Kesesuaian Standar Sarana Nasional

Sarana adalah segala bentuk yang digunakan pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar seperti buku, meja, kursi, papan
tulis, proyektor. Kesesuaian standar sarana didefinisikan sebagai
penyesuaian bentuk, baik dari segi kuantitas maupun kualitas sekolah
dengan parameter minimum yang telah diatur dengan tujuan supaya
menjadikan Pendidikan berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan Pendidikan yang dimaksud. Standar sarana prasarana nasional ini
berpedoman pada PERMENDIKBUD Nomor 34 Tahun 2018 dan Norma
Dan Standar Sarana Prasarana Kompetensi Kompetensi Keahlian DPIB
Tahun 2021 oleh Direktorat SMK. Indikator kesesuaian sarana pada
penelitian ini yaitu perabot ruang laboratorium komputer, media
pembelajaran ruang laboratorium komputer dan spesifikasi perangkat

komputer.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari
sumber kepada peneliti (Sugiyono, 2020). Berbeda dengan data sekunder
yang merupakan sumber data tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, melainkan melalui perantara orang lain ataupun dokumen
(Sugiyono, 2020). Data primer pada penelitian ini menggunakan teknik

observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari teknik dokumentasi, yang
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ketiganya diurai sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung di lapangan
mengenai kondisi sarana dan prasarana yang ada di lapangan. Observasi
ini digunakan untuk mengisi instrumen penelitian yang telah ditetapkan.
Pada penelitian ini yang menjadi aspek untuk diobservasi adalah; (1)
Prasarana laboratorium komputer berupa lahan ruang laboratorium
komputer; dan (2) Sarana laboratorium komputer yang meliputi perabot
ruang laboratorium komputer, peralatan laboratorium komputer, media
pembelajaran ruang laboratorium komputer dan spesifikasi perangkat
komputer yang ada di ruang laboratorium komputer B pada Kompetensi
keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMKN 7 Baleendah.

2. Dokumentasi

Pengumpulan data sekunder melalui Teknik dokumentasi.
Dokumentasi ini digunakan untuk menjaring data yang berkaitan dengan
kondisi fisik laboratorium komputer seperti data peralatan, dan jadwal
kegiatan. Dilakukan Teknik dokumentasi didasarkan pada pendapat
Suharsimi Arikunto (dalam Pratama, 2011, him. 46), yakni sebagai
berikut:

“Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dsb. Dalam menggunakan
metode dokumentasi ini peneliti memegang check-list untuk mencari
variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat atau muncul
variabel yang dicari, maka peneliti tinggal membutuhkan tanda
check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang
bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel, peneliti
dapat menggunakan kalimat bebas.”

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang berfungsi dalam mengolektif data
untuk memudahkan pekerjaan dari peneliti serta memberikan hasil yang lebih
lengkap, cermat, sistematis, alhasil data yang telah terkumpul dapat diolah
dengan mudah (Arikunto dalam Pertiwi, 2017 hlm. 48). Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini meliputi observasi dan dokumentasi.
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(1) Observasi untuk memperoleh data serta informasi di lapangan
tempat penelitian. Observasi ini dengan menggunakan angket check-list, yang
mana peneliti hanya memberi tanda check ataupun menulis angka/skor pada
setiap daftar dalam variabel tersebut, lalu data tersebut akan dinilai sesuai
dengan skala pengukuran yang telah ditentukan. (2) Dokumentasi untuk
mendapatkan data mengenai kondisi ruang laboratorium komputer, peralatan

laboratorium, perabot dan perangkat komputer laboratorium komputer

Skala pengukuran ini digunakan sebagai landasan dalam menentukan
Panjang dan pendeknya interval. Dalam pengukuran ini akan menghasilkan
data kuantitatif (Sugiyono dalam Pratama, 2011, him. 47-48). Skala yang
digunakan adalah Rating Scale. Penilaian Rating Scale ini merupakan cara
untuk menjawab butir instrument dengan jawaban yang lebih menyesuaikan.
Rating Scale atau skala bertingkat dimana data yang didapatkan adalah
berupa angka yang selanjutnya diinterpretasikan dalam pengertian kualitatif.
Esensi dari skala pengukuran rating scale ini adalah mampu mengartikan
setiap angka (jawaban kuantitatif) pada alternatif jawaban dalam masing-

masing instrumen (Sugiyono dalam Pratama, 2011, him. 48).

3.7.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan metode observasi untuk memperoleh data yang
valid. Instrumen ini akan disusun dalam bentuk belasan pertanyaan. Tujuan
dari instrumen penelitian ini sendiri adalah untuk validasi terhadap instrumen
yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya pada penelitian dalam bentuk
ceklis. langsung Berikut ini dijelaskan kisi-kisi instrumen berdasarkan aspek-
aspek dari masing-masing komponen variabel. secara yang untuk menguji
tingkat kelayakan sarana dan prasarana maka peneliti menyesuaikan dengan
Lampiran VI PERMENDIKBUD Nomor 34 Tahun 2018 dan Norma dan
dilengkapi dengan Standar Sarana Prasarana Kompetensi Keahlian DPIB
Tahun 2021 oleh Direktorat SMK. Berikut ini kisi-kisi instrumen kelayakan

sarana dan prasarana yang terlampir pada tabel 3.1
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kelayakan Sarana dan Prasarana
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No K\(;Q;E);gleeln Aspek Indikator J ;Ttli?h
Kapasitas peserta didik 1
Prasarana Lahan M_er_nenuhi ketentuan rasio
1 : Ruang minimum luas lahan. 1
Laboratorium komputer _ _
Memenuhi ketentuan rasio
minimum luas lahan
terhadap siswa 1
Jumlah meja dan kursi
komputer untuk peserta
Perabot Pada | didik. 2
Labgf;g?ium Jun_1|ah dan sp_esifikasi
Komputer | MeJa dan Kkursi guru. 2
Lemari simpan alat dan
bahan. 1
Jumlah Perangkat
komputer. 1
Media Terdapat papan tulis yang
Pendidikan memenuhi peraturan.
Papan tugas
Terdapat Proyektor 1
5 Sarana
Laboratorium
Perlengkapan Terda_p_at AC (Ar
Pada Ruang Conditioner)
Laboratorium | Jumlah kotak kontak
Komputer. | Terdapat alat kebersihan
dan K3 1
Terdapat koneksi internet 1
Perangkat komputer untuk
siswa minimal Processor
min. 2.8 GHz 1
Spesifikasi | Perangkat komputer
Perangkat | dilengkapi dengan
Komputer | software Autocad minimal
Product 2010, SketchUp,
Lumion 3
Terdapat UPS 1500 VA 1
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Komponen . Jumlah
No Variabel Aspek Indikator BUtir
Dilengkapi Printer A3 dan
A4 2
Jumlah 23

3.7.2 Prosedur Instrument
Pada penelitian ini terdapat beberapa prosedur penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini merupakan tahap awal pelaksanaan penelitian. Peneliti
melakukan perencanaan yang dilaksanakan oleh peneliti saat observasi di
lapangan untuk mengkonfirmasi data yang akan diberikan kepada para
pihak yang terkait dengan penelitian, dari mulai perizinan penelitian
kepada pihak terkait, menyusun alat-alat instrumen yang akan diteliti.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian yang telah dirancang
sebelumnya untuk memperoleh data dan informasi yang valid serta

akurat agar selanjutnya dapat diolah dalam penelitian ini.
3. Tahap Analisis dan Pelaporan

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis lebih lanjut terhadap data
dan informasi yang telah diperoleh di lapangan. Dalam kegiatan ini
peneliti melakukan analisis dengan menggunakan ilmu statistika,
kemudian hasil analisis tersebut dituliskan ke dalam bentuk laporan yang
disusun dengan cara sistematis, metodologis dan konsisten. Pada tahap
ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data terhadap data
yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan
perhitungan statistik deskripsi. Pada tahap ini peneliti menyusun laporan
penelitian yang dilakukan dalam bentuk finalisasi penelitian dengan
menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke
dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan

metodologis.
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3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Deskripsi data

Penelitian ini mendekripsi data untuk memberikan gambaran secara
jelas mengenai kesesuaian sarana prasarana dengan standar sarana prasarana
nasional. Pada penelitian kuantitatif ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data
informasi  faktual yang telah dikumpulkan tanpa bertujuan untuk
menghasilkan kesimpulan umum atau generalisasi, sehingga dalam statistik
deskriptif tidak ada uji signifikansi dan taraf kesalahan. Analisis data ini
menggunakan skala persentase yakni perhitungan dalam bentuk persen yang
kemudian akan diinterpretasikan terhadap nilai yang didapatkan. Perolehan
persentase dilakukan dengan cara cara mengalikan hasil bagi skor riil dengan

skor ideal dengan seratus persen (Sugiyono, 2020), dengan rumus berikut ini:

_ skor riil 100%
Pencapaian _ skorideal © " eeiiii.

Persamaan (3.1) Kriteria pencapaiannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian dari Persentase
Kriteria Persentase Kriteria Penilaian
81%-100% Sangat Sesuai
61%-80% Sesuai
41%-60% Cukup Sesuai
21%-40% Kurang Sesuai
0%-20% Tidak Sesuai

Sumber: Riduwan (2012:89) dengan Modifikasi
Tabel ini menunjukkan kategori tingkat kesesuaian berdasarkan hasil

perhitungan perolehan persentase yang dihitung dengan rumus pada persamaan 3.1.
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